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ABSTRAK 
 
Berdasarkan hasil kajian diketahui bahwa yang menjadi titik tekan permasalahan disini ialah 
mengenai pengetahuan anak-anak tentang cara menyeberang jalan terutama bagi siswa sekolah 
dasar. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk melakukan upaya peningkatan pengetahuan anak-
anak mengenai cara menyeberang jalan dengan benar dan aman pada siswa SDdi Kecamatan Ilir 
Timur II Palembang untuk menjaga keselamatan mereka.Kegiatan yang dilakukan pada 
pengabdian kepada masyarakat ini merupakan salah satu wujud dari Tridharma Perguruan Tinggi 
dalam mendukung program Sustainable Development Goals khususnya tujuan SDGs  yaitu 
memastikan hidup yang sehat dan melakukan promosi kesehatan pada semua usia. Metode dalam 
kegiatan pengabdian ini adalah melakukan pengkajian dan sosialisasi melalui kegiatan 
penyuluhan dan praktek kepada anak-anak siswa SD di Kecamatan Ilir Timur II Palembang. 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh tim 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya ini berjalan dengan lancar dengan dihadiri 
oleh 100% khalayak sasaran aktif (siswa Sekolah Dasar). Hasil pencapaian indikator evaluasi 
terhadap partisipasi, kognitif, dan penerapan  keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan 
sekolah khususnya keselamatan dalam menyeberang jalan bagi siswa sekolah dasar 
menunjukkan kecenderungan peningkatan ke arah yang positif. Kegiatan sosialisasi ini 
diharapkan dapat mendorong peningkatan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di 
lingkungan sekolah. 
 
Kata Kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Siswa Sekolah Dasar, Menyeberang Jalan 
 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Jalan merupakan fasilitas umum yang sangat penting bagi masyarakat. Keberadaan jalan 
dapat membantu kebutuhan mobilisasi masyarakat dalam menggunakan kendaraan baik roda 
dua, roda empat, ataupun transportasi umum, serta angkutan barang. Kondisi jalan yang baik 
dapat membuat para pengguna kendaraan dapat melintasi jalan dengan lebih nyaman dan lancar. 
Tidak hanya terbatas pada pengguna kendaran, hal ini juga berlaku pada masyarakat yang 
bepergian dengan berjalan kaki.  
Umumnya masyarakat berjalan kaki dikarenakan jarak tempuh yang dekat. Terutama di 
kota-kota besar, berjalan kaki menjadi sebuah alternatif pilihan yang dinilai cukup efektif untuk 
menempuh perjalanan jarak dekat dan menghindari kemacetan serta kerepotan memarkir 
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kendaraan. Selain itu, berjalan kaki juga dapat meningkatkan aktivitas fisik yang berguna bagi 
kesehatan. 
Ada berbagai macam jalan sesuai peruntukannya mulai dari jalan kecil yang biasanya 
terdapat di lingkungan sekitar, jalan sedang, jalan raya hingga jalan bebas hambatan. Jalan yang 
dapat diakses oleh pejalan kaki hanyalah terbatas hingga jalan raya, sedangkan pada jalan bebas 
hambatan sama sekali tidak diperbolehkan adanya pejalan kaki.  
Salah satu kegiatan yang hampir selalu dilakukan saat berjalan kaki adalah menyeberang 
jalan. Pada saat menyeberang, terdapat berbagai risiko keselamatan yaitu terjatuh, tersandung, 
hingga tertabrak kendaraan yang dapat berakibat mulai dari cedera, luka, kecatatan hingga yang 
paling serius adalah kematian. Pejalan kaki menurut World Health Organization/ WHO (2016) 
termasuk dalam kelompok pengguna jalan yang rentan (vulnerable road users). 
Jumlah kematian akibat kasus kecelakaan pada pejalan kaki di Seluruh Asia Tenggara 
mencapai 13% dari seluruh kecelakaan yang terjadi, sementara Indonesia menyumbang sekitar 
20% dari jumlah tersebut (WHO, 2016). Sementara sepanjang semester pertama tahun 2017 ini 
saja setidaknya telah terjadi lima kasus kecelakaan pada saat menyeberang jalan yang masing-
masing dialami oleh anak berumur 7 tahun di Bogor yang mengakibatkan kematian (Astyawan, 
2017), seorang Ibu dan anak berumur 3 tahun di Blitar yang mengakibatkan kematian dan patah 
tangan (Riady, 2017), seorang Ibu di Ngawi yang mengakibatkan kematian (Alawi, 2017), 
seorang nenek di Indramayu yang mengakibatkan kematian (Zed, 2017), serta anak usia 4 tahun 
di Bogor yang mengakibatkan kematian (Astyawan, 2017).  
Berbagai kasus yang telah disebutkan diatas rata-rata melibatkan anak-anak sebagai 
korban. Namun disamping itu, anak-anak juga dapat menjadi pelaku kecelakaan dalam arti 
memicu terjadinya suatu kecelakaan. Menurut data dari WHO tahun 2016 di Indonesia 
setidaknya terdapat lebih dari 176.000 anak-anak yang menjadi korban kecelakaan, serta 27.000 
anak-anak yang memicu terjadinya kecelakaan di jalan. Anak-anak memang merupakan 
kelompok usia yang rentan terhadap berbagai bahaya khususnya bahaya kecelakaan lalu. 
Minimnya pengetahuan ataupun wawasan, serta rendahnya kesadaran mengenai hal tersebut 
pada anak-anak juga menambah kerentanan pada mereka.   
Keselamatan anak dalam berlalu lintas telah lama menjadi isu dunia. PBB melalui WHO 
memberikan dukungan penuh kepada dunia internasional terhadap kampanye bertema “Save 
Kids Lives”. Hal ini juga ditanggapi positif oleh Pemerintah Indonesia melalui Kementerian 
Perhubungan dengan menyelenggarakan Pekan Nasional Keselamatan Jalan. Adapun langkah 
yang dilakukan meliputi Program Zona Selamat Sekolah (ZoSS), Program Rute Aman Selamat 
Sekolah (RASS), Penyusunan Aturan untuk Pembatasan Kecepatan, dan Pembentukan 
Komunitas Masyarakat Sadar Keselamatan (KMSK) (Gaikindo, 2015). 
Sekolah Dasar (SD) merupakan sekolah dimana siswanya berusia sangat muda yaitu enam 
hingga dua belas tahun. Selain diantar jemput oleh orang tua dengan menggunakan kendaraan, 
mobilitas siswa SD dari dan ke sekolah umumnya adalah dengan berjalan kaki dan otomatis akan 
menyeberang jalan. Lokasi berbagai SD di kota Palembang terutama di Kecamatan Ilir Timur II 
rata-rata berada di tepi jalan raya yang padat lalu lintas dengan berbagai kendaraan bermotor 
sehingga sangat berisiko terhadap terjadinya kecelakaan. Guna mengantisipasi kondisi diatas 
serta dalam rangka mendukung program pemerintah terkait keselamatan di jalan maka penting 
untuk memperkenalkan kepada siswa SD di Kecamatan Ilir Timur II mengenai cara 
menyeberang jalan dengan benar dan aman. 
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Rumusan Masalah 
Di Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang terdapat banyak SD yang berlokasi di tepi 
jalan raya dimana terdapat banyak kendaraan berlalu-lalang dan membuat lalu lintas menjadi 
padat sementara mobilitas siswa SD rata-rata adalah dengan berjalan kaki. Oleh karena itu, 
kegiatan ini difokuskan pada kampanye menyeberang jalan degan benar dan aman sehingga 
anak-anak, dalam hal ini siswa SD, dapat memahami dan mempraktikkan cara menyeberang 
jalan dengan benar dan aman sehingga dapat meningkatkan keselamatan diri nya. 
Kegiatan ini diajukan sebagai salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan 
pengabdian ini difokuskan pada masalah keselamatan. Selain itu, kegiatan pengabdian ini 
menjadi salah satu pengajaran langsung kepada mahasiswa yang mengikuti kegiatan pengabdian 
ini, khususnya berkaitan dengan kegiatan perkuliahan mengenai keselamatan lalu lintas 
khusunya keselamatan dalam menyeberang jalan.  
Tujuan 
Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah: 
1. Tujuan Umum 
Melakukan upaya peningkatan pengetahuan anak-anak mengenai cara menyeberang 
jalan dengan benar dan aman pada siswa SDdi Kecamatan Ilir Timur II Palembang 
untuk menjaga keselamatan mereka.  
2. Tujuan Khusus 
Melalui kegiatan sosialisasi/penyuluhan, yang diharapkan terciptanya kondisi sebagai 
berikut: 
3. Menumbuhkan kesadaran anak-anak terhadap potensi bahaya dan risiko yang ada di 
jalan serta pentingnya budaya selamat. 
4. Meningkatkan pengetahuan anak-anak tentang cara menyeberang jalan dengan benar 
dan aman. 
5. Mampu menyeberang jalan secara benar dan aman dalam kehidupan sehari-hari serta 
menjadi menginspirasi anak-anak lainnya dalam hal tersebut. 
 
 
II. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
Sasaran umum pada kegiatan pengabdian ini adalah Siswa SD Kartika II-1 di Kecamatan 
Ilir Timur II  di Kota Palembang Kelas 1 dan 2 sebanyak 31 orang. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini menggunakan metode pemberdayaan dengan peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan kepada siswa SD di Kecamatan Ilir Timur II  Kota Palembang. Adapun rincian 
kegiatan yang akan dilakukan antara lain: 
1. Kegiatan utama dilakukan dalam bentuk penyuluhan kepada siswa, serta diskusi 
interaktif. Untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, maka peserta akan diberi 
pemahaman mengenai menyeberang jalan dengan benar dan aman. 
2. Melakukan pre dan post test untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa mengenai cara 
menyeberang jalan dengan benar dan aman. 
3. Penyebaran leaflet kepada peserta. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Jalan raya merupakan salah satu tempat dimana setiap orang harus waspada atas 
keselamatan dirinya dikarenakan di jalan raya banyak kendaraan yang berlalu-lalang baik roda 
dua, tiga maupun roda empat bahkan lebih. Banyak sekali terjadi kasus kecelakaan yang dapat 
terjadi setiap harinya. Pejalan kaki merupakan kelompok yang paling rentan di jalan raya dan 
sudah seharusnya memperoleh perlindungan tersendiri.  
Perlindungan terhadap pejalan kaki adalah berupa fasilitas-fasilitas seperti lampu merah, 
zebra cross, serta jembatan penyeberangan. Disamping itu, petugas (polisi ataupun keamanan) 
juga dapat membantu pejalan kaki dalam menyeberang jalan. Meskipun begitu, kondisi yang ada 
di SD Kartika II-1 adalah semua fasilitas yang disebutkan diatas tidaklah tersedia padahal 
berdasarkan pengamatan di lapangan kondisi jalan cukup ramai. Lokasi sekolah juga sebetulnya 
berseberangan dengan kantor Polsekta Lemabang, meskipun begitu petugas tidak dapat siaga 
sepanjang waktu dalam memantau kondisi penyeberng jalan. Selain itu, SD Kartika sendiri tidak 
memiliki petugas keamanan (security). Permasalahan yang mengemuka diatas menuntut para 
pejalan kaki untuk memiliki kesadaran terhadap keselamatannya terutama saat menyeberang. 
Rata-rata siswa SD terutama di kelas 1 dan 2 memang pergi ke sekolah dan pulang ke 
rumah di antar oleh orang tua ataupun keluarganya. Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa 
di suatu waktu mereka menemui kondisi yang membuat mereka harus berjalan dan menyeberang 
sendiri tidak hanya ketika pergi atau pulang sekolah namun juga saat pergi ke tempat lain 
contohnya bermain bersama teman, pergi ke minimarket dan lain sebagainya.  
Untuk meningkatkan kesadaran mereka yang mana kita ketahui bahwa tingkat kesadaran 
anak-anak belumlah tinggi, maka tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat dari 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Unsri melakukan kegiatan pengenalan keselamatan di 
lingkungan sekolah khususnya keselamatan dalam menyeberang jalan. Kegiatan ini dilaksanakan 
dengan melakukan penyuluhan/penjelasan materi mengenai kecelakaan yang dapat terjadi saat 
menyeberang, penyebab terjadinya kecelakaan yang mungkin terjadi, dimana saja menyeberang 
yang benar di fasilitas umum yang dianjurkan serta bagaimana cara menyeberang jika fasilitas-
fasilitas tersebut tidak ada.  
Sebelum pemaparan diberikan, siswa diberikan pre test dengan menanyakan beberapa 
pertanyaan terkait menyeberang jalan. Pre test dilakukan dengan bertanya secara langsung 
kepada siswa dan mereka akan mejawab secara langsung juga. Hal ini sebagai pengganti 
penyebaran kuesioner karena mengingat usia siswa yang masih kecil dikhawatirkan pengisian 
kuesioner menjadi tidak efektif.  
Selanjutnya, pemaparan materi dilakukan dalam satu kali presentasi dan dilanjutkan 
dengan pemutaran video operet yang berisi nyanyian dan tarian mengenai kegiatan menyeberang 
secara aman. Kegiatan ini dipandu oleh tim pelaksanan pengabdian masyarakat dengan mengajak 
khalayak berdiskusi secara aktif dalam kegiatan sosialisasi ini dengan mengajak mereka 
bernyanyi dan menari bersama tentang cara menyeberang yang benar dan aman diselingi dengan 
tanya jawab. Metode fun learning ini dianggap sebagai upaya yang tepat untuk mendorong 
kesadaran siswa dalam menyeberang secara benar dan aman. 
Setelah itu, para siswa diajak untuk praktik atau berlatih menyeberang jalan di jalan raya 
depan sekolah. Kegiatan ini dipandu oleh seluruh tim sejumlah 6 orang dan guru SD Kartika 
sebanyak 5 orang untuk memastikan keamanan siswa dalam belajar. Setelah selesai melakukan 
praktik menyeberang dengan menerapkan teori yang telah diberikan, paara siswa diarahkan 
kembali ke kelas dan diberikan kuis berhadiah dengan pertanyaan yang sama dengan 
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sebelumnya. Hal ini dilakukan sebagai post test untuk melihat keberhasilan intervensi yang 
dilakukan. 
Kegiatan sosialisasi pada siswa SD Kartika II-1 kelas 1 A dan 2 A yang dilakukan oleh tim 
pengabdian masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya ini dilakukan 
untuk memberikan informasi kepada para siswa yang belum pernah mendapatkan informasi 
mengenai keselamatan dan kesehatan kerja di jalan raya khususnya sekitar sekolah.  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah disambut baik oleh Kepala Sekolah dan jajaran 
Guru serta para siswa sendiri sangat bersemangat untuk mengikuti kegiatan ini, terlihat dari 
mereka yang banyak menunjuk tangan ketika diberikan pertanyaan maupun diminta untuk maju 
memperagakan cara menyeberang jalan sesuai materi yang telah diberikan. Pada saat praktik 
menyeberang para siswa begitu senang dan bersemangat menjadi pemimpin regu menyeberang 
atau membantu temannya menyeberang.  
Orang tua siswa pun mendukung dengan ikut memperhatikan penjelasan dengan cermat 
dan memberikan tanggapan yang positif yang mana diharapkan kegiatan seperti ini dapat 
berjalan secara periodik untuk menjadi program pemicu dan pendorong peningkatan penerapan 
keselamatan bagi anak-anaknya. Kegiatan ini juga menarik perhatian bagi kelas-kelas lain yang 
tidak mendapat kesempatan untuk diberi sosialisasi dan mereka juga menunjukkan keinginan 
untuk mendapatkan sosialisasi yang sama serta terdapat komentar kekecewaan ketika tahu 
kelasnya tidak berkesempatan mendapatkan sosialisasi.  
Tanggapan dan umpan balik yang sangat bagus ini diharapkan dapat menjadi indikasi bagi 
keberhasilan program ini serta diharapkan para siswa yang menjadi target sasaran dapat 
menerapkan cara menyeberang dengan benar dan aman ini setiap waktu serta menjadi 
perpanjangan tangan dalam menyebarkan informasi tersebut ke siswa lainnya. 
Evaluasi 
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan melihat ketercapaian indikator evaluasi yang dibuat 
sebelum melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat  yakni meliputi tingkat partisipasi 
siswa sekolah dasar di SD Kartika II-1 di Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang dan 
perubahan aspek kognitif siswa sekolah dasar mengenai penerapan menyeberang jalan dengan 
benar dan aman.   
Tanggapan positif datang dari siswa yang didampingi oleh ibu guru dilihat dari partisipasi 
dalam kegiatan sosialisasi. Sesuai dengan target awal kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 
kegiatan ini dihadiri oleh lebih dari 30 orang siswa sehingga sudah mencukupi target 100% 
partisipasi peserta. Dari hasil evaluasi dengan pertanyaan pretest dan posttest diketahui bahwa 
terdapat peningkatan dari aspek kognitif siswa SD karena terdapat peningkatan pengetahuan 
siswa terhadap prinsip-prinsip cara menyeberang jalan yang aman dan benar.  
Pemberian informasi dan sosialisasi mengenai prinsip-prinsip menyeberang jalan dengan 
benar dan aman dilakukan melalui kegiatan penyuluhan/penjelasan materi yang disertai dengan 
pemutaran video mengenai tata cara menyeberang jalan dengan benar dan aman, menunjukkan 
bahaya yang dapat terjadi apabila tidak mengikuti prosedur menyeberang dengan aman dan 
benar serta praktek secara langsung di jalan raya dalam rangka menyeberang dengan benar dan 
aman.  
Setelah berpartisipasi dalam kegiatan safety practice yang dilakukan oleh Tim Pengabdian 
Masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya dan mengetahui dengan jelas 
mengenai prinsip-prinsip keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan sekolah khususnya 
keselamatan dalam menyeberang jalan, selanjutnya siswa SD akan mampu untuk menerapkan 
keselamatan di lingkungan sekolah khususnya dalam menyeberang jalan dengan benar dan aman. 
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IV. KESIMPULAN 
 
Kesimpulan 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh tim 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya ini berjalan dengan lancar dengan dihadiri 
oleh 100% khalayak sasaran aktif (siswa Sekolah Dasar). Hasil pencapaian indikator evaluasi 
terhadap partisipasi, kognitif, dan penerapan  keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan 
sekolah khususnya keselamatan dalam menyeberang jalan bagi siswa sekolah dasar 
menunjukkan kecenderungan peningkatan ke arah yang positif. Kegiatan sosialisasi ini 
diharapkan dapat mendorong peningkatan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di 
lingkungan sekolah khususnya keselamatan dalam menyeberang jalan di SD Kartika II-1 di 
Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang. 
Saran 
1. Kegiatan safety practice mengenai keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan 
sekolah khususnya keselamatan dalam menyeberang jalan bagi siswa sekolah dasar 
sebaiknya dapat dilakukan secara periodik terutama bagi sekolah yang berada di pinggir 
jalan raya. 
2. Kegiatan sosialisasi dapat diperluas ke sekolah lain sebagai upaya untuk meminimalisir 
angka kecelakaan jalan raya . 
3. Diperlukan petugas keamanan yang dapat mengawal keselamatan anak di lingkungan 
sekolah dasar khususnya saat menyeberang jalan.  
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